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RINGKASAN 

Besarnya potensi bauksit Indonesia ini belum dimanfaatkan secara maksimal 

dimana berdasarkan data Kementrian ESDM pada tahun 2020, Indonesia 

memiliki jumlah sumber daya terunjuk bijih bauksit sebesar 662 milyar ton dan 

sumber daya terukur sebesar 1,7 milyar ton, sedangkan jumlah cadangan terkira 

bauksit sebesar 2,047 milyar ton dan jumlah candangan terbukti sebesar 821 juta 

ton. Tidak maksimalnya pemanfaatan bauksit di dalam negeri ini sangatlah 

disayangkan, karena bauksit merupakan batuan yang kaya akan mineral alumina 

pada bauksit AlO(OH)3, AlO(OH), dan HAlO2 dengan kandungan sebesar 40-

60%. Mineral alumina yang berasal dari bijih bauksit perlu ditingkatkan 

kadarnya dengan alat pengolahan bahan galian thickener. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian adalah bauksit dengan kadar mineral 

alumunium sebesar 45,34% sebanyak total 15 kg. Variabel bebas yang 

digunakan adalah jumlah debit air dan kecepatan putar rake. Variasi debit air 

yang digunakan yaitu sebanyak 0.138, 0.217, dan 0.381 L/detik, sedangkan 

variasi kecepatan putar rake yang digunakan yaitu selama 38, 41, 43, 60, dan 63 

rpm. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, terdapat 2 percobaan yang berhasil 

meningkatkan kadar alumunium hingga dapat memenuhi kriteria pembuatan 

amplas kertas. Nilai kadar alumunium tertinggi diperoleh dengan menggunakan 

variasi debit air 0.217 L/detik dan kecepatan putar kipas 60 rpm yang 

menghasilkan kadar sebesar 65,34% dan nilai recovery sebesar 64,56%. 

 

Kata kunci : AlO(OH)3, AlO(OH), dan HAlO2, debit, dan kecepatan putar. 

Kepustakaan : 11 daftar pustaka (1972-2020). 
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SUMMARY 
 

The magnitude of Indonesia's bauxite potential has not been fully utilized where 

based on data from the Ministry of Energy and Mineral Resources in 2020, 

Indonesia has a total of 662 billion tons of bauxite ore and 1.7 billion tons of 

measurable resources, while the estimated amount of bauxite reserves is 2.047 

billion tons and the number of proven is 821 million tons. The not optimal use of 

bauxite in this country is very unfortunate, because bauxite is a rock rich in alumina 

minerals in bauxite AlO(OH)3, AlO(OH), and HAlO2 with a content of 40-60%. 

In order for the alumina mineral to be utilized, the alumina content derived from 

bauxite ore needs to be increased by mineral processing using thickeners.  

The sample used in the study was bauxite with aluminum mineral content as large 

as 45.34% as much as a total of 15 kg. The free variables used are the amount of 

water discharge and the rake rotational speed. The variations in water discharge 

used were 0.138, 0.217, and 0.381 l/s, while the variations in rake rotation speed 

used were for 38, 41, 43, 60, and 63 rpm. Based on the research conducted, there 

were 2 experiments that succeeded in increasing aluminum levels so that they can 

fulfilled the criteria for making sandpaper. The highest aluminum content value was 

obtained using a water discharge variation of 0.217 l/s and a fan rotation speed of 

60 rpm which resulted in content of 65.34% and The recovery value was 64.56%. 

 

Keywords  : AlO(OH)3, AlO(OH), dan HAlO2, water discharge, and rake 

rotation speed. 

Literature  : 11 literatures (1972-2020). 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Bauksit merupakan bijih utama yang digunakan dalam produksi aluminium, 

telah memainkan peran penting dalam perkembangan industri dan pertambangan 

mineral di seluruh dunia. Seiring permintaan aluminium yang terus meningkat, 

bauksit menjadi komoditas yang sangat dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan 

global. Bauksit pertama kali ditemukan pada tahun 1821 oleh ahli geologi Prancis 

Pierre Berthier di desa Les Baux-de-Provence, Prancis. Penemuan ini menjadi 

tonggak perkembangan industri aluminium. Penambangan bauksit pertama dimulai 

di Prancis pada tahun 1860, dan sejak itu penambangan juga dilakukan di negara-

negara seperti Jamaika, Guyana, dan Suriname. Selain itu, penemuan cadangan 

bauksit yang melimpah di negara-negara seperti Guinea, Australia, Brasil, China, 

dan India telah memainkan peran penting dalam pengembangan industri bauksit 

global. Penambangan bauksit biasanya dilakukan dengan metode penambangan 

permukaan, di mana tanah lapisan atas dihilangkan untuk mengakses deposit 

bauksit di bawahnya. Setelah ditambang, bauksit dihancurkan dan dicuci untuk 

menghilangkan kotoran dan bahan lain yang tidak diinginkan. Proses pemisahan 

kimia kemudian digunakan untuk memisahkan alumina dari bauksit. Alumina ini 

kemudian dikirim ke negara-negara dengan industri pemurnian alumina yang maju, 

seperti China, untuk selanjutnya diubah menjadi aluminium melalui proses 

elektrolisis. 

Bauksit merupakan sumber utama alumina atau aluminium oksida yang 

dibutuhkan untuk memproduksi aluminium. Aluminium merupakan logam ringan 

yang kuat, tahan korosi dan memiliki berbagai aplikasi di berbagai industri seperti 

otomotif, konstruksi, transportasi dan pengemasan. Permintaan aluminium yang 

terus meningkat menyebabkan peningkatan permintaan bauksit sebagai bahan baku 

utama produksi aluminium. Australia merupakan negara dengan cadangan bauksit 

terbesar di dunia. Negara ini memiliki deposit bauksit yang melimpah dan 

berkualitas tinggi. Guinea juga memiliki cadangan bauksit yang signifikan dan 
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merupakan penghasil bauksit terbesar di dunia. Brasil, Cina, dan India juga 

memiliki cadangan bauksit yang besar. Cadangan bauksit yang ada di negara-

negara tersebut berperan penting dalam memenuhi permintaan bauksit dunia. 

Indonesia merupakan negara dengan potensi bauksit yang besar di dunia. 

Bauksit, bijih utama yang digunakan dalam produksi aluminium, berperan penting 

dalam perkembangan industri pertambangan Indonesia. Potensi pengembangan 

bauksit di Indonesia sangat tinggi. Indonesia memiliki cadangan bauksit yang 

signifikan, terutama di provinsi Kalimantan Barat, Riau, dan Bangka Belitung. 

Cadangan bauksit Indonesia termasuk yang terbesar di dunia dan diyakini memiliki 

potensi yang belum dimanfaatkan. Kualitas bauksit Indonesia juga relatif tinggi, 

dengan kandungan alumina yang cukup baik. Alumunium oxide atau alumina 

sangat berguna untuk pembuatan bahan-bahan keperluan material seperti 

contohnya pada kertas amplas.  

Kertas amplas merupakan salah satu produk yang penting dalam industri 

manufaktur. Salah satu jenis kertas amplas yang umum digunakan adalah kertas 

amplas dari alumina. Kertas amplas dari Al2O3 digunakan dalam berbagai aplikasi 

di berbagai industri, termasuk otomotif, konstruksi, dan manufaktur umum. 

Kegunaan kertas amplas dari alumina biasa digunakan untuk penghalusan 

permukaan kayu, logam dan bahan lainnya. Kebutuhan bahan baku Alumina dalam 

pembuatan kertas amplas yaitu 65%. Sedangkan P.T. Aneka Tambang Tbk. 

memproduksi bauksit dengan kadar sekitar 45% sehingga perlu dilakukan 

pencucian yang diharapkan dapat meningkatkan kadar Al2O3 menjadi 65% untuk 

bahan baku pembuatan kertas amplas sesuai dengan SNI 8212:2017. 

Proses peningkatan kadar bauksit dengan pengotornya biasanya dilakukan 

pada tahapan konsentrasi. Konsentrasi adalah proses pemisahan mineral berharga 

dan tidak berharga dengan tujuan untuk memperoleh kadar yang lebih tinggi. Pada 

penelitian ini proses pemisahannya menggunakan alat thickener. Tujuan utama 

thickening ialah meningkatkan konsentrasi padatan berdasarkan dengan aliran 

umpan. Pengendapan gravitasi akan terjadi jika dibantu dengan penambahan bahan 

kimia yang disebut floktulan. Aliran yang masuk menuju thickener umumnya 

disebut ‘feed’ atau ‘influent’. Aliran bawah unit dapat disebut ‘pulp’, ‘sludge’, 

‘slurry’, ‘mud’ ,dll. Aliran atas unit dapat disebut ‘overflow’, ‘effulent’, atau 
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‘supernatan’ (Nurul Husaeni, dkk. 2012). Ada beberapa variabel pada alat 

thickener yaitu kemiringan rake, banyaknya rake, banyak putaran pada rake, debit 

air, dan waktu proses. Pada penelitian ini penulis fous pada variabel banyaknya 

putaran rake dan debit air dalam pengaruhnya terhadap kadar dan recovery untuk 

digunakan sebagai bahan baku pembuatan kertas amplas. Maka dilakukan 

penelitian mengenai “Pencucian Bauksit Untuk Meningkatkan Kadar Mineral 

Alumina Pada Bauksit Hingga Mencapai 65% Sebagai Sumber Alumina 

Pembuatan Amplas Kertas Menggunakan Alat Konsentrasi Thickener Skala 

Laboratorium”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Berapa kadar feed bauksit sebelum dilakukan proses pengolahan dengan 

alat thickener? 

2. Bagaimana hubungan antara variabel thickener terhadap kadar dan 

recovery bauksit? 

3. Berapa kadar feed bauksit sesudah dilakukan proses pengolahan dengan 

alat thickener? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini antara lain: 

1. Mengetahui berapa kadar feed bauksit saat sebelum dilakukan proses 

pengolahan dengan alat thickener. 

2. Menganalisis hubungan antara variabel thickener terhadap kadar dan 

recovery bauksit.  

3. Mengetahui berapa kadar bauksit yang di hasilkan sesudah dilakukan 

proses pencucian sehingga dapat memenuhi SNI 8212:2017. 

 
1.4. Batasan Masalah 

Ruang lingkup dalam penelitian ini antara lain: 
 

1. Sampel bauksit yang dipakai untuk penelitian ini merupakan sampel dari 
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PT. Aneka Tambang Tbk. 

2. Pengamatan yang dilakukan pada penelitian ini adalah Analisa partikel 

pengendapan bauksit pada alat thickener. 

3. Penelitian ini membahas variabek tentang debit air dan kecepatan putar 

thickener. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian tugas akhir ini antara lain: 

1. Diharapkan dapat menjadi pertimbangan dalam industri pemanfaatan 

alumina bauksit sebagai bahan pembuatan amplas kertas yang dihasilkan 

dari konsentrat bijih bauksit. 

2. Diharapkan dapat menjadi refrensi penelitian untuk mahasiswa di masa 

yang akan mendatang. 

3. Dapat menjadi studi literature tentang oksidasi bauksit dimasa yang akan 

mendatang.  
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